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Abstrak 
Sampah merupakan sisa atau barang buangan yang sudah tidak 
digunakan lagi oleh pemiliknya. Permasalahan pengelolaan sampah 
di Desa Rantau Badak Lamo menjadi isu penting yang perlu segera 
ditangani untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. 
Mayoritas masyarakat di desa tersebut masih membuang sampah 
langsung ke aliran sungai, yang menyebabkan pencemaran air dan 
berdampak negatif terhadap ekosistem serta kesehatan masyarakat 
sekitar. Oleh karena itu, edukasi mengenai pentingnya pengelolaan 
sampah yang baik perlu diberikan secara intensif kepada seluruh 
warga Desa Rantau Badak Lamo. Selain edukasi, sosialisasi 
mengenai bahaya sampah bagi lingkungan juga dilakukan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat di sana. Sebagai langkah 
konkret dalam mengurangi sampah berserakan, disediakan fasilitas 
tempat sampah yang terdiri dari tiga jenis, yaitu tempat sampah 
organik, non-organik, dan tempat pembuangan akhir untuk kedua 
jenis sampah tersebut. Dengan adanya fasilitas ini, diharapkan 
masyarakat dapat membuang sampah pada tempatnya sehingga 
tercipta lingkungan yang lebih bersih dan sehat di Desa Rantau 
Badak Lamo. 
 
Abstract 
Garbage refers to leftover materials or items that are no longer used 
by their owners. Garbage management issues in Rantau Badak 
Lamo Village have become an important concern that needs to be 
addressed promptly to maintain environmental cleanliness and 
public health. The majority of the villagers still dispose of their 
garbage directly into the river, causing water pollution that negatively 
impacts the ecosystem and the health of the surrounding 
community. Therefore, education on the importance of proper 
garbage management needs to be provided intensively to all 
residents of Rantau Badak Lamo Village. In addition to education, 
socialization about the dangers of garbage to the environment is 
also conducted to raise community awareness. As a concrete step 
to reduce scattered garbage, garbage bin facilities consisting of 
three types have been provided: organic garbage bins, non-organic 
garbage bins, and final disposal sites for both types of garbage. With 
these facilities, it is hoped that the community will dispose of their 
garbage properly, creating a cleaner and healthier environment in 
Rantau Badak Lamo Village. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Azrul (1990) sampah adalah adalah sisa atau barang buangan yang sudah 

tidak digunakan dan di pakai lagi oleh pemiliknya. Sampah secara umum dibagi menjadi dua 

yaitu sampah organik dan anorganik (Apriyani, Rustanti, Rahayu, & Hamid, 2023; Baguna, 

Tamnge, & Tamrin, 2021; SIPSN.MENLHK, 2022). Kedua sampah ini memiliki manfaat untuk 

kita, namun juga ada dampaknya untuk lingkungan. Sampah organik adalah limbah yang 

berasal dari sisa makhluk hidup (alam) seperti hewan, manusia, tumbuhan yang mengalami 

pembusukan atau pelapukan (Puger, 2018). Sampah ini tergolong sampah yang ramah 

lingkungan karena dapat diurai oleh bakteri secara lami dan berlangsungnya cepat. Sampah 

anorganik adalah sampah yang berasal dari sisa manusia yang sulit untuk diurai oleh bakteri, 

sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat di uraikan (Cahyawati, 2016). 

Pada dasarnya sampah sangat berbahaya bagi kesehatan manusia serta memiliki 

dampak yang sangat besar pada lingkungan sekitarnya (Asnifatima, Irfan, & Putri, 2018; Azrul, 

1990; Marlina, Hanifan, & Krisna Chandra, 2020; Wirasasmita, Arianti, Uska, Kholisho, & 

Wardi, 2020), permasalahan lingkungan yang serius timbul apabila masyarakat tidak memiliki 

kesadaran tentang pengelolaan sampah dengan benar (Muchtaridi, Suhandi, & Gwiharto, 

2020), oleh karena itu masyarakat harus mampu mengelola sampah dengan baik serta 

memilih sampah sebagai upaya menjaga lingkungan sejak dini (AlRizqi, 2019; Armadi, 2021; 

Sahuken, Salakory, & Manakane, 2023; Svari & Sutama, 2022; Syanlindri & Supriyono, 2023; 

Yurike, Santoso, Brata, & Lestari, 2024). Pengadaan tempat sampah menjadi salah satu 

upaya bagi masyarakat untuk mengurangi dan mengola sampah sehingga meminimalisir 

pencemaran lingkungan yang berdampak kepada kesehatan manusia (Istanto, Aspari, & 

Gutama, 2021). 

Dikutip dari radarjambi.co.id (2019) bahwa permasalahan sampah sangat menghantui 

kabupaten ini karena aliran sungai dan pinggir laut menjadi sasaran warga untuk membuang 

sampah, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Tanjab Barat mengungkapkan bahwa dalam sehari 

rata-rata produksi sampah di Tanjab Barat mencapai angka 239 ton perhari dengan mayoritas 

sampah yang diproduksi adalah sampah rumah tangga seperti plastik yang sangat sulit 

terurai. 

Desa Rantau Badak Lamo Kecamatan Muar Tanjab Barat permasalahan sampah 

tentunya dimulai dari daerah perdesaan. Kawasan ini terbilang cukup luas dan memiliki warga 

yang cukup banyak dan padat. Dengan padatnya warga tentu saja jumlah sampah rumah 

tangga yang dihasilkan semakin banyak pula. Tetapi hal tersebut tidak diikuti dengan 

kesadaran warga untuk membuang sampah pada tempatnya dan mengelola sampah tersebut 

sebagaimana mestinya (Cerya & Evanita, 2021; Ishak, 2022; Marpaung, Iriyanti, & Prayoga, 

2022; Maulana, Masruroh, Putri, & Yuliani, 2023; Zahidin, Ummi, Nurfiana, & Khuzaemah, 

2017). Sebagian besar warga masih saja membuang sampah sembarangan yaitu di pinggir 
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jalan, dilahan kosong dan di saluran air, bahkan ada juga yang membakar sampah tersebut 

sehingga menimbulkan polusi dan efek negatif bagi kehidupan sekitar. 

Stigma masyarakat terkait sampah juga harus diubah karena melihat bahwa sampah itu 

menjijikkan, kotor dan lain-lain (Saleh & Rachim, 2014) sehingga harus dimusnahkan dengan 

cara dibakar atau dibuang sebagaimana mestinya (Mulasari, 2012), jauh dari pada itu ternyata 

pada dasarnya sampah juga bisa dimanfaatkan dengan cara pendauran ulang sampah 

tersebut. Akan tetapi mengubah pola pikir masyarakat itu sangat tidak mudah hal ini terjadi 

karena kebiasaan dari masyarakat. Untuk itu diperlukan sosialisasi terjadap pengadaan 

tempat sampah agar dapat mendorong kesadaran masyarakat terkait pengelolaan sampah 

(Mahadewi, Candrawati, Yanti, Sumartana, & Nilayanti, 2022; Maulana et al., 2023; Rizal, 

2011; Sumahiradewi et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan edukasi serta 

pengadaan tempat sampah organik dan nonorganik kepada masyarakat untuk mengatasi 

masalah kebersihan lingkungan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengadaan tempat sampah organik dan non organik tentunya tidak terlepas dari 

permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

desa rantau badak lamo kecamatan muara papalik bahwa permasalah sampah ini sudah lama 

terjadi di desa ini karena mayoritas warga membuang sampah di aliran sungai muara papalik 

dan membakar sampah sampah di depan rumah. Tahapan metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan peningkatan fasilitas dengan pengadaan tempat sampah organik dan non 

organik di Desa Rantau Badak Lamo merupakan salah satu program pengabdian masyarakat 
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yang dilaksanakan oleh mahasiswa Kukerta Regular Universitas Jambi Tahun Akademik 

2023/2024. Kegiatan pengabdian yang dilakukaan di masyarakat dibagi menjadi beberapa 

bidang, salah satunya yaitu dengan meningkatkan fasilitas desa melalui pengadaan tempat 

sampah organik dan non organik. Ada beberapa tujuan dari pengadaan tempat sampah ini 

terutama untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membuag sampah pada 

tempatnya. 

Selain meningkatkan fasilitas dalam bentuk pengadaan tempat sampah organik dan non 

organik, mahasiswa juga melakukan edukasi kepada masyarakat terkait bahayanya sampah 

organik dan non organic (Amin, 2021; Sahubauwa, Mutmainnah, Rambe, & Pary, 2023). 

 

Observasi Lapangan 

Tahap pertama yang dilakukan dalam mensukseskan program ini adalah dengan 

melakukan pengamatan/observasi ke lapangan. 

 
Gambar 2. Observasi awal Bersama kepala desa dan sekretaris desa rantau badak lamo 

 
Berdasarkan diskusi langsung dengan kepala desa, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

masyarakat membuang sampah di aliran sungai serta membakar sampah tersebut. Hal ini 

sejalan denga napa yang diberitakan di radarjambi.co.id (2019) bahwa permasalahan sampah 

sangat menghantui kabupaten ini karena aliran sungai dan pinggir laut menjadi sasaran warga 

untuk membuang sampah, 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim Kukerta Regular Universitas Jambi bertujuan 

untuk menjalankan program kerja yaitu meningkatkan fasilitas dengan pengadaan tempat 

sampah organik dan non organik sekaligus memberi edukasi kepada masyarakat terkait 

sampah organik dan non organik. 

 

Rencana Awal Pelaksanaan 

Kegiatan selanjutnya yaitu dengan membuat perencanaan pengadaan tempat sampah 

organik dan anorganik. 
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Gambar 3. Rencana bentuk tempat sampah yang akan dibuat 

 
Berdasarkan gambar di atas, Posko V Desa Rantau Badak Lamo membuat 3 (tiga) jenis 

tempat sampah dimana dua tempat kecil digunakan untuk tempat sampah organik dan non 

organik. Pada tempat sampah tersebut dilengkapi gambar pada setiap tempat yang berguna 

untuk mengedukasi masyarakat bagi yang belum mengetahui jenis sampah tersebut. Satu 

tempat besar digunakan untuk pembuangan akhir dari kedua sampah tersebut. Tempat 

sampah akan dibuat sebanyak delapan tempat paket yang akan dilletakkan di setiap RT yang 

ada di Desa Rantau Badak Lamo. 

 
Gambar 4. Edukasi serta sosialisasi sampah organik dan non organik 

 
Edukasi dan Sosialisasi Kepada Masyarakat 

Edukasi dan sosialiasi kepada masyarakat dilakukan dibalai adat Desa Rantau Badak 

Lamo. Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada masyarakat bahaya 

sampah serta mengedukasi masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya. 

Sosialisasi ini dihadiri oleh berbagai pihak baik dari perangkat desa sampai warga 

masyarakat. 
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Gambar 5. Proses pembuatan tempat sampah 

 
Peletakan Tempat Sampah 

Pembuatan tempat sampah organik dan non organik sangat disambut baik oleh kepala 

desa serta warga. Hasil akhir dari program ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap bahaya sampah jika di buang sembarangan, di aliran sungai ataupun dibakar. Pada 

akhirnya, pengadaan fasilitas tempat sampah dan kegiatan edukasi ini mampu meminimalisir 

sampah yang berserakan di desa. 

 
Gambar 6. Peletakan tempat sampah 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi, mengedukasi, serta pengadaan fasilitas desa dengan pembuatan 

tempat sampah organik dan non organik Desa Rantau Badak Lamo dalam mengurangi 

sampah yang berserakan adalah kegiatan yang sangat diharapkan oleh Desa Rantau Badak 

Lamo karena selama ini mayoritas warga membuang sampah tidak pada tempatnya, di aliran 

sungai ataupun dibakar. Masyarakat menjadi lebih memahami pentingnya kebersihan 

lingkungan. Pelu adanya perawatan tempat sampah dan edukasi secara berkala untuk 

menjamin program kerja ini berkelanjutan. 
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